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Abstrak: Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, tema
kewirausahaan. Kajian ini memakai pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif. Penelitian melakukan wawancarai dengan
kepala sekolah, Guru kelas IV dan beberapa hasil kajian emperlihatkan pelaksanaan proyek pengutian profil pelajar
pancasila dan tema kewirausahaan kelas 4 SD N 3 Sendang Agung dikerjakan dengan baik serta mendapatkan respon
yang baik pada murid. Kegiatan P5 bisa mengembangkan jiwa kewirausahaan dan kerasama dengan murid tetapi
kegiatan P5 mesti dikembangkan dengan waktu kegiatanya supaya lebih lama sampai murid merasakan kegiatan usaha
lebih berarti. Pelajar Indonesia mesti memiliki motivasi yang besar untuk terus berkembang jadi murid yang bermutu
internasional dan karakter nilai kebiudayaan lokal. Profil belajar pancasila sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan
kreatifitas siswa sekolah dasar sesuai dengan keahlian masing-masing peserta didik. Kereatifitas ialah sebbuah bidang
kajian yang kompleks yang menimbulkan bermacam perbedaan perdagangan.
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but P5 activities must be developed so that the activity time is longer until students feel
that business activities are more meaningful. Indonesian students must have great
motivation to continue to develop into students of international quality and character
with local cultural values. The Pancasila learning profile is a forum for channeling the
talents and creativity of elementary school students according to the expertise of each
student. Creativity is a complex field of study that gives rise to various trade differences.
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Pendahuluan

Pendidikan yang terlaksana dilndonesia mesti mempunyai tugas aktif pada
peningkatan teknologi. Bangsa ini sangat memerlukan aturan pendidikan yang beda dari
dulunya dikarenakan bangsa yang bermutu ialah bangsa yang mempunyai SDM bermutu
menghasilkan bangsa Indonesia yang berkualitas perlu adanya warna barunya pada aspek
pendidikan yang ada di negeri ini ialah dengan cara melaksanakan kurikulum Merdeka
supaya pembelajaran diselenggarakan bisa mencetak peserta didik yang karakter sesuai
dengan nilai Pancasila (Fadhilah, 2019; Lusia, 2023; Mashdurohatun, 2020; Masrukhin, 2021;
Nurizka, 2020; Rosana, 2019; Sonia, 2023; Subiyantoro, 2023; Sumardjoko, 2018; Sutoyo,
2021).

Kurikulum yang ada di Indonesia saat ini adalah kurikulum merdeka (Aliyyah, 2023a,
2023b; Ariefah, 2023; Cutler, 2020; Green, 2018; Murtaqgiatusholihat, 2023; Prabawati, 2023;
Prastowo, 2020; Purwasih, 2021; Rosnelli, 2023; Sheakley, 2019; Vahrens, 2022). Acara P5 ini
agar memperkokoh tindakan mencapai profil pembelajaran pancasila mengarah dari
ketentuan kopetensi lulusan. Projek penguatan profil pembelajaran ini diinginkan bisa
memperlancar murid untuk berkontribusi untuk lingkungan terdekatnya.

Pada kurikulum merdeka murid dimestikan bisa membuat sebuah projek (Purnomo,
2023; Suyadi, 2022; Wardani, 2023). Projek ini memungkinkan murid untuk bisa
meningkatkan kemampuan serta keterampilan mereka pada bermacam bidang. P5 ialah
bagian pada implementasi kurikulum merdeka kegiatan projek ialah salah satu bentuk
kegiatan P5. Pembelajaran ini mewujudkan murid untuk belajar semasanya dan bermutu
global serta sejalan dari penilaian kepancasilaan dan enam ketentuan utamanya beriman
dan taqwa pada Tuhan YME serta berakhlak mulia. Adanya profil belajar pancasila ini
diinginkan berjalan dengan baik sampai terealisasikan dan menciptakanpelajar yang
akhlaknya mulia mempunyai kualitas yang bisa dibanggakan di dalamataupun diluar dan
memiiki gagasan yang inovatif serta kreatif. Tentunya untuk mencapai tujuan ini mesti ada
usaha bersama pihak pelajar semua indinesia.npelajar mesti memiliki motivasi yang besar
supaya berkembang jadi murid yang bermutu internasiolan dan karakter nilaikebudayaan
yang lokal. Profil pelajar Pancasila sebagaii wadah untuk menyalurkan bakat dan kreatifitas
siswa sekolah dasar sesuai dengan keahlian masing-masing peserta didik.

Kegiatan P5 di SD Negeri 3 Sendang Agung diikuti oleh seluruh siswa kelas I
dan IV. Dengan tema “Kewirausahaan”, seluruh siswa kelas IV hendak mendagangkan
hasil penjualan yang telah dibuat dengan rekan kelas ataupun lain kelas. Tujuannya kajian
ini ialah agar menjelaskan kerangka acara P5 di SD Negeri 3 Sendang Agung.

Penerapan projek peningkatan profil pelajar pancasila juga dilakukan pada SD
Labschool UNNES. Kajian yang dilakukan Sri Yuliastuti , dkk yang berjudul “kegiatan P5
dengan topik Kewirausahaan kelas 4 SD Laschool UNNES Kota Semarang” kesimpulan
kajian ini memperlihatkan kegiatan P5 dengan tema Kewirausahaan kelas 4 SD dilakukan
dengan baik serta mendapatkan tespon yang baik pada murid. Kegiatan P5 bisa
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mengembangkan jiwa usaha dan kerjasama dengan murid. Tetapi kegiatan P5 mesti
dikembangkan berkaitan dari waktu kegiatan supaya lebih lama sampai murid dapat
merasakan kegiatan usaha lebih berarti.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian lapanganadalah cara penelitian yang berupaya menejlaskan kejadian yang ada
serta mengerti makna dibalik peristiwa ini (Ridwan Abdullah, 2022:249). Dari kajian
tersbeut pengkaji hendak menjelaskan semacam kegiatan P5 pada SD Negeri 3 Sendang
Asri. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara kegiatan P5 kepada
guru. Data hasil wawancara tentang kegiatan P5 yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Sendang
Agung diolah dan dianalisis dengan deskriptif. Narasumber pada penelitian ini adalah
guru kelas I dan IV yang sudah menerapkan kurikulum Merdeka.

Hasil dan Pembahasan

A. Tahapan Kurikulum Merdeka

Tahapan kurikulum tersebut sudah di teliti sesuai kesejalanan dengan aturan
kurikulum nasionalnya dan cukup abstraknya dari peningkatan kurikulum satuannya
pembelajaran hingga kurikulum yang baik diajarkan pada murid (Menurut Valverde, 2002
dalam artikel Chumi Zahroul, dkk.) ada empat tahapan dari kurikulum dapat dipakai pada
murid. Tahapanya ialah kurikulum diahrapakna apa yang mesti diajarkan pada murid
sampai cara pendidikanya, kedua kurikulum yang potensi untuk mengaplikasikan ialah
kurikulum yang akan di interprestasikan pada satan pendidikan, ketiga ialah kurikulum
yang diaplikasikan pada buku teks yang dipakai dari pembelajaran dan yang terakhir ialah
kurikulum yang diajarkan murid. Ini ialah kemampuan yang mesti dimiliki murid sehabis
memakai kurikulum.

B. Implemetasi kurikulum Merdeka di SD Negeri 3 Sendang Agung

Mulai tahun Pelajaran 2022/2023 SD Negeri 3 Sendang Agung mengikut kurikulum
ini bagi murid kelas I -IV sejalan dari peraturan bapak metri pendidikan. Dengan diaturkan
kurikulum ini agar murid kelas I-IV ada perubahan berkaitan dengan pendidikan
disekolahan. Dimulai pada total jam pendidikan jenis muatan pendidikan dan tambahan
muatan pendidikan dan tambahan jam bagi P5.

Sesuai wawancara dari guru kelas IV berkaitan denganperubahan kurikulum 2013 dan jadi
kurikulum merdeka didapatkan hasilnya ialah guru cukup tanggap dan ikut dari
kurikulum ini. Ini disebabkan guru lebih bebas untuk mengatur pelajaran sejalan keadaan
kelasnya. Pada kurikulum merdeka juga murid tidak Cuma belajar setiapnsaat namun
murid juga dikasih waktu agar kegiatan P5 ini dikondisikan pada sekolahan, misalnya dari
hari sabtu atau diharu jumat. Muatan pendidikan yang mulanya tema sekarnag jadi mupel.
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Dari adanya perubahan ini materi pendidikan jadi banyak terserap serta bermakna. Pada
kurikulum ini semua muatan pendidikan dilengkapi dengan praktek berkaitan dari materi
pelajaran yang disampaikan.

C. Projek Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Merdeka belajar ialah tahapan pada peraturan baru yang diedarkan Kemetrian
Pneididikan RI diluncurkan sejak 2022 kemebtrian pendidikan akan menentukan
kurikulum ini sebagai kurikulumnasional. Pendapat Nadiem kurikulum yang
berhubungan pada belajar mandiri mesti jadi kelancaran guru dengan mendahulukan
sebelum meneruskan sebuah penerapan pada murid.

Profil pelajar pancasila ialah perwujudan pelajar indoneis untuk sepanjang waktu yang
mempunyai kemampuan global serta bertindak dengan nilai pancasila dan enam
keutamaan ialah beriman pada tuhan YME, serta berprilaku sopan, bhineka, gorong
royong, serta nalar yang tajam kritis, situasi ini diinginkan berlangsyng dengan baik serta
terlaksana sampai membuat murid indonesia memiliki akhlak yang baik mempunyai
kualitas yang bisa disaingkan dikancah nasional dan internasiolan bisa berusaha mandiri
dimana saja saat melakukan tugas tersebut dan pemikiran yang cemerlang. Pasti untuk
terwujudnya agar cita-cita ini mesti ada kerjasama pada pihak yang pelajar seluruh
Indonesia.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila dikerjakan dengan kondional
baik muatan atau waktu kegiatan. Dengan muatan projek mestimenagrah pada pencapaian
pelajar pancasila dengan waktu murid dan tidak mesti berubungan pada pencapaian
pelajardari mata pendidikan. Namun waktu kegiatan projek ini dialokasikan di 20% dari
beban belajar pertahunnya. Projek ini cukup penting dilakukan untuk murid disebabkan
bisa jadi media yang maksimal saat mendukung murid yang kompeten da karakter dan
bertindak sejalan penilaian pancasilanya. Projek ini dilakukan pada sekolahan dengan
kurikulum yang sekarang ialah pada SD N 3 Sendang Agung 2022/2023 Cuma kelas 1 — IV
yang ikut kurikulum tersebut.

Pada kegiatan P5 murid akan lebih giat disebabkan ikut langsung pada tahap
pendidikan dan interaksi dalam tahap pendidikan sekitar lingkungan supaya terwujudnya
penguatan kemampuan yang ada pada profil belajar pancasila.projek penguatan profil
pelajar pancasila ialah sebuah media pencapaian profil belajar Pancasila memberi peluang
pada murid agar mengalami pengethauan ialah tahap penuatan karakter dan peluang
untuk belajar dari lingkungan sektar pada kegiatan ini murid mempunyai peluang untuk
mempelajar tema utama dan berubahnya cuaca, kesehatan serta hidup demokrasi sampai
muird bisa melakukan aksi nyata pada saat menjawab persoalan ini sesuai dari tahap
pendidikan dan kebutuhannya.
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D. Penentuan Tema Projek Penguatan Profil pelajar Pancasila (P5) SD Negeri 3

Sendang Agung

Tema P5 ini untuk pendidikan SD sesuai panduan peningkatan P5 serta diciptakan
pada kementrianpendidikan ialah pola kehidupan berjalan dan kearifan lokalnya bhineka
tungkal ika, bangun jika dan sebagainya. SD Negeri 3 Dendang Agung mekai topik
“Kewirausahaan” sesuai kesepakatan topik dapa ketua sekolahnya serta guru wali kelas 1
dan kelas 4 sehabis melakukan analisa sekolah dan bermacam penilaian nantinya
didapatkan tema “Kewirausahaan”

Wirausaha cukup utama dan penting diperkenalkan pada anak dari kecil termasuk
pada sekolah SD. Usaha tersebut dukup diperlukan dapatmembekal murid agar berdagang
serta dapat dilakukan lewat sekarang ini dengan acara usaha cukup menguntungkan
murid serta orang sekelilingnya.

Ialah dijelaskan pada panduanya peningkatan P5 dijelaskan pada Kementrian
pendidikan dengan temanya kewirausahaan menerangkan jika murid menerangkan
kemampuan ekonomi pada tingkat lokal dan maslah yang ada pada peningkatan
kemampuan itu dan dihubungkan pada aspek lingkungan sosial sertakemakmuran
penduduknya. Lewat kegiatan ini kreativaitas dan kebudayaan usaha akan dikembangkan.
Murid juga membuka wawasan terkait kesempatan masa depan kaja akan keperluan
penduduk jadi permasalahan solver yang terampilnya dan siap untuk jadi tenaga kerja
yang berkualitas penuh integritas.

Berikut ialah bukti dokumentasi foto murid saat mengerjakan P5:

Gambar 2. Praktek Pembuatan Makanan Tradisional
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Acara usaha yang dilakukan langsung pada murid cukup memilikikisan untuk murid.
Dan sesuai keterangan dengan murid kelas IV didapatkan kesimpulan jika murid pertama
kali berdagang serta nantinya lapak ditempat ini untuk berdagang dan menenganlak
produknya. Murid cukup merespon baik sebab dapat memasarkan dan memberikan
penawaran terkait daganganya. Pengalaman ini akan senantiasa dikenang murid sampai
dia beranjak besar.

Lewat kegiatan ini dengan berwirausaha murid akan tertanam jiwa mandiri, inovatif
dan kreatif serta dapat mengasah kemampuan yang ada dalamdirinya. Dengan berusaha
ini dilanaskan dengan motivasi pancasila murid hendak senantiasa terdorong mencari jalan
keluar. Dari projek tersebut dan topik kewirausahaan pastinya mendatangkan kesempatan
dan ruang waktu murid meningkatkankemampuan usaha dan memperkuat karakter dan
profil pelajar pancasila.

Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini ialah pelaksanakan projek P5 SD Negeri 3 Sendang
Agung yang merupakan sebuah bagian pada struktur kurikulum ini telah dilakukan
dengan bagus. Dari topik ini P5 mengembangkan jiwa usaha sebab murid diajarkan agar
membuat produk yang mempunyai nilai jual. Lewat kegiatan ini murid jadi bisa mandiri
dengan kreatif, inovatif dan dapat memupuk kemampuanya yang ada disekelilingnya. P5
yang dilakukan pada SD N 3 Sendang Agung bisa berlangsung dengan sempurna sehabis
lewat tahapan perenanaanya yang baik. Kerjasama pada bermacam pihak menjadikan
program P5 bisa lancar dengan baik serta mendapatkan manfaat yang bagus untuk murid.
Tim fasilitator disekolah juga membuat evaluasi dan tindakan lanjutan sampai diharapkan
semeter berikutnya kegiatan P5 dapat terlaksana dengan sempurna lagi.
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